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Employees are one of the most important assets owned by a company in its business maintain 
survival, develop, the ability to compete and earn a profit. Competition in the increasingly 
competitive business world has spurred companies to strive harder improve the quality of the 
company. One of the efforts is to improve the quality of resources humans because the quality of 
good human resources can increase productivity and achievement a company. In order for the quality 
of employees to be maintained and improved, the company needs to do something employee 
performance appraisal in the form of determining the best employee. There are several criteria that 
will be applied several companies in assessing the best employees, but the criteria still vary. This 
study will discuss the assessment of the best employees by applying seven criteria. seventh These 
criteria are quality of work, quantity of work, speed of work, mastery of the field, discipline, 
Initiative, and loyalty. Data analysis using AHP (Analytical Hierarchy process) method. allows 
mathematical calculations with various criteria. The application will be designed based on website 
and data to be stored using the mysql database. 
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  PENDAHULUAN 
 
Sebagaimana kita ketahui perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi saat ini tidak lepas 
dari adanya perkembangan komputer yang didukung berbagai fasilitas perancangan program. 
Perkembangan komputer ini telah mengedepankan kebutuhan manusia terhadap komputer sebagai 
kebutuhan pendukung baik pada instansi pemerintahan maupun perusahaan. Instansi pemerintahan 
membutuhkan teknologi komputer baik itu pada sistem informasi, sistem komunikasi yang dapat 
mempermudah proses pekerjaan sehari-hari. Dengan menggunakan komputer sabagai alat bantu, 
maka penyelesaian pekerjaan akan menjadi lebih efektif dan efisien. 
Sumber daya manusia merupakan bagian terpenting bagi tumbuh kembangnya sebuah 
perusahaan.Sebuah perusahaan dapat berkembang dengan baik tentunya dipengaruhi oleh kualitas 
sumber daya manusia yang dalam hal ini adalah karyawan yang bekerja di dalam perusahaan 
tersebut. Penentuan karyawan terbaik dilakukan tidak hanya dengan cara penunjukan langsung oleh 
pimpinan atau manajer, akan tetapi sebuah perusahaan harus melakukan penilaian kinerja yang telah 
dilakukan oleh karyawannya dalam jangka waktu tertentu, dan tentunya akan ada sebuah reward atas 
keberhasilan yang telah dicapai oleh karyawannya. Hal ini dimaksudkan untuk mendorong setiap 
karyawan untuk selalu memberikan kinerja yang terbaik bagi perusahaan dalam melaksanakan tugas 
dan kewajibanya di perusahaan. 
Karyawan merupakan salah satu aset terpenting yang dimiliki oleh perusahaan dalam 
usahanya mempertahankan kelangsungan hidup, berkembang, kemampuan untuk bersaing serta 
mendapatkan laba. Persaingan di dunia bisnis yang makin kompetitif memacu perusahaan untuk 
berupaya lebih keras dalam meningkatkan kualitas perusahaannya. Salah satu upaya yaitu dengan 
meningkatkan kualitas sumber daya manusia karena kualitas sumber daya anusia yang baik dapat 
meningkatkan produktivitas dan prestasi suatu perusahaan. Agar kualitas para karyawan terjaga dan 
meningkat, perusahaan perlu melakukan suatu penilaian kinerja pegawai berupa penentuan karyawan 
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terbaik. Penentuan karyawan terbaik merupakan aspek yang cukup penting dalam manejemen 
kinerja. Penentuan karyawan terbaik akan menghasilkan informasi yang valid dan berguna untuk 
keputusan administratif karyawan seperti promosi, pelatihan, transfer termasuk sistem reward dan 
keputusan-keputusan lain. Penentuan karyawan terbaik yang berjalan saat ini pada perusahaan yang 
diteliti yaitu dengan cara keterwakilan karena terbatasnya waktu dan banyaknya jumlah karyawan, 
masing-masing departemen mewakilkan satu orang karyawan untuk mengikuti penentuan karyawan 
terbaik sehingga cara ini tidak objektif karena tidak sesuai dengan data karyawan. 
Berdasarkan uraian di atas, maka pelaksanaan Penilaian penentuan karyawan prestasi di dalam 
suatu perusahaan. Maka di perlukan suatu sistem pendukung keputusan dengan mengunakan metode 
AHP (Analytical Hierarchy process). AHP (Analytical Hierarchy Process) adalah suatu model sistem 
pendukung keputusan yang di kembang kan oleh Thomas L. Saaty. Model sistem pendukung 
keputusan akan menguraikan masalah multi faktor atau multi kriteria yang kompleks menjadi suatu 
hirarki, hirarki didefenisikan sebagai sesuatu representasi dari sebuah permasalahan yang kompleks 
dalam suatu struktur tujuan, yang di ikuti level faktor, kriteria, dan seterusnya ke bawah hingga level 
terakhir. Setiap karyawan ingin mendapat predikat sebagai karyawan terbaik. Semua orang 
menginginkan predikat tersebut. Apalagi jika perusahaan tempat bekerja sebuah perusahaan yang 
bertaraf nasional atau bahkan internasional. Mendapat penghargaan atas prestasi karena kerja 
kerasnya merupakan suatu kebanggaan tersendiri. Tidak dipungkiri bahwa banyak orang bekerja 
keras untuk mengejar prestasi. Karena dengan prestasi akan membuka jalan untuk mengembangkan 
karirnya. Disisi lain setiap perusahaan tidak menutup mata akan memberikan reward atau hadiah 
kepada karyawan yang memberikan kontribusi positif terhadap perusahaannya. 
 
Sistem Pendukung Keputusan 
Peran DSS (Decision Support System) adalah untuk mendukung manajer individual bukan 
departemen organisasi (Arnott dan Pervan, 2005), dan mereka dipandang sebagai berhasil (Alter, 
1980). Ide-ide yang diungkapkan secara luas sejalan dengan pandangan dari Turban dkk. (2007) - 
yaitu bahwa 'DSS' adalah istilah umum yang meliputi setiap sistem berbasis komputer yang 
mendukung pengambilan keputusan kegiatan. Dalam hal ini, data warehouse membantu sekelompok 
manajer dalam merancang strategi penjualan mereka adalah DSS, seperti sistem pakar membantu 
pasangan untuk memilih perawatan kesuburan yang sesuai. Sistem informasi manajemen yang 
mengotomatisasi proses bisnis seperti kompilasi laporan dan transaksi pengolahan tidak dapat 
diklasifikasikan sebagai DSS. Setiap sistem berbasis komputer yang menghasilkan data yang 
digunakan dalam pengambilan keputusan kegiatan dapat digolongkan sebagai DSS menyediakan 
dukungan level 0. Pribadi DSS cenderung skala kecil sistem yang dirancang untuk digunakan oleh 
seorang manajer atau sejumlah terbatas manajer untuk keputusan yang signifikan kegiatan ini adalah 
jenis yang paling luas DSS, terutama spreadsheet berbasis sistem. Itu juga merupakan bentuk tertua 
dari DSS, diperkenalkan pada tahun 1960 untuk menggantikan Miss, dan itu adalah jenis hanya 
tersedia untuk sekitar dekade (Arnott, 2008). Arsitektur DSS pribadi terdiri dari database untuk 
mengakses data tentang masalah keputusan dan konteks, basis model (Dewi, 2012). 
 
Metode Analytic Hiearachy Process (AHP) 
Analytic Hierrchy Process (AHP) dikembangkan oleh Prof. Thomas Lorie Saaty dari Wharton 
Business School di awal tahun 1970 pada dasar adalah suatu teori umum tentang pengukuran yang 
digunakan untuk menemukan skala rasio, baik dari perbandingan berpasangan yang diskrit maupun 
kontinu. Perbandingan-perbandingan ini dapat diambil dari ukuran actual atau skala dasar yang 
mencerminkan kekuatan perasaan dan preferensi relatif. Metode ini adalah sebuah kerangka untuk 
mengambil keputusan dengan efektif atas persoalan dengan menyederhanakan dan mempercepat 
proses pengambilan keputusan dengan memecahkan persoalan tersebut kedalam bagian-bagiannya, 
menata bagian atau variable ini dalam suatu susunan hirarki, memberi nilai numerik pada 
pertimbangan subjektif tentang pentingnya tiap variable dan mensintesis berbagai pertimbangan ini 
untuk menetapkan variabel yang  mana yang  memiliki prioritas paling tinggi dan bertindak untuk 
mempengaruhi hasil pada situasi tersebut. 
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Analytic Hierarchy Process (AHP) dapat menyederhanakan masalah yang kompleks dan tidak 
terstruktur, strategi dan dinamik menjadi bagiannya, serta menjadikan variable dalam suatu hirarki 
(tingkatan). Masalah yang kompleks dapat diartikan bahwa kriteria dari suatu masalah yang  begitu 
banyak (multikriteria), struktur masalah yang belum jelas, ketidak pastian pendapat dari pengambil 
keputusan, pengambil keputusan lebih dari satu orang, serta ketidak akuratan data yang tersedia. 
Metode AHP ini membantu memecahkan persoalan yang kompleks dengan menstruktur suatu 
hirarki kriteria, pihak yang berkepentingan, hasil dan dengan menarik berbagai pertimbangan guna 
mengembangkan bobot atau prioritas. Metode ini juga menggabungkan kekuatan dari perasaan dan 
logika yang bersangkutan pada berbagai persoalan, lalu mensin tesis berbagai pertimbangan yang 
beragam menjadi hasil yang cocok dengan perkiraan kita secara intuitif sebagaimana yang 
dipresentasikan pada pertimbangan yang telah dibuat. Selain itu AHP juga memiliki perhatian khusus 






Secara Garis Besar, tahapan dari keseluruhan penelitian adalah sebagai berikut : 
1. Mendeskripsikan Permasalahan 
Mendeskripsikan permasalahan secara jelas akan membantu dalam merancang dan membuat 
aplikasi pelayanan sewa mobil berbasis android yang akan diteliti harus dideskripsikan terlebih 
dahulu, karena tanpa mampu mendeskripsikan permasalahan, menentukan serta mendefenisikan 
batasan masalah yang akan diteliti, maka tidak akan pernah suatu solusi yang terbaik dari 
masalah tersebut. Jadi langkah ini adalah langkah awal yang terpenting dalam penelitian ini. 
2. Analisis Permasalahan 
Langkah analisis masalah adalah langkah untuk memahami masalah yang telah ditentukan ruang 
lingkup atau batasannya. Dengan menganalisa masalah yang telah ditentukan tersebut, maka 
diharapkan masalah tersebut dapat dipahami dengan baik. 
3. Menentukan Tujuan 
Berdasarkan pemahaman dari permasalahan dari permasalahan, maka ditentukan tujuan yang 
akan dicapai dalam penelitian ini. Pada tujuan ini ditentukan target yang akan dicapai, terutama 
yang dapat mengatasi masalah-masalah yang ada. 
4. Mempelajari Literatur Yang Berkaitan Dengan Judul 
Untuk mencapai tujuan, maka dipelajari beberapa literatur-literatur yang diperkirakan dapat 
digunakan. Kemudian literatur-literatur yang dipelajari tersebut diseleksi untuk dapat ditentukan 
literatur-literatur mana yang akan digunakan dalam penelitian ini. 
5. Pengumpulan Data 
Data-data yang diperlukan adalah data yang ada di perusahaan - perusahaan yang mana data nya 
di ambil adalah data manual. 
6. Analisis Sistem 
Analisasistem sangat penting dilakukan,karena disini penulis dituntut  untuk mengetahui 
kelemahan-kelemahan sistem, hambatan, kendala dan kesempatan yang tidak mampu diraih 
oleh sistem yang ada sekarang guna dicarikan alternatif pemecahan masalahnya. 
7. Perancangan Sistem 
User akan malukukan dalam pengambilan keputusan karyawan terbaik dengan menggunakan 
metode Analytic Hierarchy Process (AHP). 
8. Struktur Program 
Desain Struktur Program merupakan suatu desain yang menggambarkan hubungan antara suatu 
modul program dengan program yang lain. 
9.  Hasil Program 
Pada implementasi alat ini akan dijelaskan mengenai rancangan karyawan terbaik dengan 
menggunakan metode Analytic Hierarchy Process (AHP). 
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Analisis data pada penelitian ini dengan analisa deskriptif. Menurut Selltiz et all (1976) Analisis hasil 
studi deskriptif, proses analisis meliputi: pengkodean wawancara menggantikan, observasi dan 
tabulasi data, yang artinya proses analisis deskriptif meliputimemberikan kode jawaban wawancara, 
observasi dan tabulasi data. 
 
Teknik Pengumpulan Data dan Analisis Data 
1. Study Litelatur, yaitu mengumpulkan dan mempelajari penelitian-penelitian serta jurnal 
terdahulu yang berkaitan dengan sistem pendukung keputusan menentukan karyawan terbaik 
dengan menggunakan metode Analytic Hierarchy Process (AHP). 
2. Observasi, yaitu mengamati sistem yang berjalan, mengamati variabel dan perkembangannya. 
Selanjutnya data yang telah didapat dianalisa kemudian disimpulkan tingkat keakurasiannya 
untuk menentukan hasil akhir dari aplikasi tersebut 
 
Analisa Metode Analytical Hierarchy Process (AHP) Dalam Karyawan terbaik  
Nilai rata-rata perbandingan tersebut dihitung dengan menggunakan metode Analytical 
Hierarchy Process (AHP) untuk mendapatkan bobot akhir masing-masing kriteria. Dalam kasus ini 
dapat diperlihatkan tahapan penilaian kinerja dengan menggunakan metode AHP tersebut. 
 
1. Kriteria 
Kriteria merupakan atribut-atribut yang mendukung untuk memutuskan calon karyawan sesuai 
dengan kasus yang di teliti. Berikut ini adalah kriteria-kriteria yang digunakan dalam penelitian 
ini : 
QK = Kualitas Kerja 
KK = Kuantitas Kerja 
SK  = Kecepatan Kerja 
PB  = Penguasaan Bidang 
DS  = Disiplin 
IS   = Inisiatif 
LY = Loyalitas 
 
2. Alternatif 
Alternatif merupakan objek penelitian yang akan diproses untuk penentuan terhadap suatu 
kasus. Adapun alternatif yang digunakan pada penelitian ini yaitu : 
1. Alex = Karyawan 1 
2. Firman = Karywan 2 
3. Sifa = karyawan 3 









HASIL DAN PEMBAHASAN 
Matriks Perbandingan Berpasangan Kriteria 
AHP dilakukan dengan memanfaatkan perbandingan berpasangan (pairwise comparison). 
Pengambilan keputusan dimulai dengan memuat tampilan dari keseluruhan jaringan keputusannya. 
Untuk perbandingan matrik berpasangan apa saja, dapat ditempatkan angka 1 secara diagonal pada 
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pojok kiri atas sampai pojok kanan bawah, karena itu berarti bahwa perbandingan terhadap dua hal 
yang sama adalah 1. 
Tabel 1. Hasil Perbandingan Kriteria Berpasangan 
Kriteria QK KK SK PB DS IS LY 
QK 1/1 3/1 5/1 7/1 3/1 7/1 7/1 
KK 1/3 1/1 3/1 5/1 1/1 5/1 5/1 
SK 1/5 1/3 1/1 3/1 1/3 3/1 3/1 
PB 1/7 1/5 1/3 1/1 1/5 1/1 1/1 
DS 1/3 1/1 3/1 5/1 1/1 5/1 5/1 
IS 1/7 1/5 1/3 1/1 1/5 1/1 1/1 
LY 1/7 1/5 1/3 1/1 1/5 1/1 1/1 
 
Proses selanjutnya adalah melakukan penjumlahan tiap kolom. Penjumlahan menggunakan 3 (tiga) 
digit dibelakang koma, hal ini berguna untuk pembulatan penghitungan. Adapun hasilnya dapat 
dilihat pada tabel 2. 
Tabel 2 Hasil Jumlah Kolom Masing-masing Kriteria 
Kriteria QK  KK SK PB DS IS LY 
QK 1 3 5 7 3 7 7 
KK 0.333 1 3 5 1 5 5 
SK 0.2 0.333 1 3 0.333 3 3 
PB 0.143 0.2 0.333 1 0.2 1 1 
DS 0.333 1 3 5 1 5 5 
IS 0.143 0.2 0.333 1 0.2 1 1 
LY 0.143 0.2 0.333 1 0.2 1 1 
Jmlh 2.295 5.933 13 23 5.933 23 23 
 
Tabel 2 dijelaskan bahwa terjadi penjumlahan kolom pada masing-masing kriteria. Contohnya 
kriteria Prestasi Kerja (PK) : 1 + 0.333 + 0.2 + 0.143 + 0.333 + 0.143 + 0.143 = 2.295. Proses 
selanjutnya adalah melakukan penjumlahan tiap baris. Penjumlahan menggunakan 3 (tiga) digit 
dibelakang koma, hal ini berguna untuk pembulatan penghitungan. Adapun hasilnya dapat dilihat 
pada tabel 3 
Tabel 3 Hasil Jumlah Baris Masing-masing Kriteria 
Kriteria QK  KK SK PB DS IS LY Jmlh 
QK 0.436 0.506 0.385 0.304 0.506 0.304 0.304 2.746 
KK 0.145 0.169 0.231 0.217 0.169 0.217 0.217 1.365 
SK 0.088 0.056 0.077 0.130 0.056 0.130 0.130 0.667 
PB 0.062 0.034 0.026 0.044 0.034 0.044 0.044 0.288 
DS 0.145 0.169 0.231 0.217 0.169 0.217 0.217 1.365 
IS 0.062 0.034 0.026 0.044 0.034 0.044 0.044 0.288 
LY 0.062 0.034 0.026 0.044 0.034 0.044 0.044 0.288 
 
Pada penjumlahan baris dilakukan pembagian nilai terhadap hasil penjumlahan kolom masing-
masing kriteria. Contohnya nilai 0.436 didapat dari 1 / 2.295, begitu seterusnya. Selanjutnya 
penjumlahan baris setiap kriteria. Contohnya kriteria Prestasi Kerja (PK) : 0.436 + 0.506 + 0.385 + 
0.304 + 0.506 + 0.304 + 0.304 = 2.746. Setelah penjumlahan baris di dapat, maka selanjutnya mencari 
nilai eigen vector. Nilai eigen vector di dapat dari hasil penjumlahan baris dibagi dengan banyaknya 
kriteria. 
Tabel 4 Nilai Eigen Vector 
Kriteria Jlh Baris Banyak Kriteria Eigen Vector 
KualitasKerja 2.746 7 0.392 
Kuantits Kerja 1.365 7 0.195 
Kecepatan Kerja 0.667 7 0.095 
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Penguasaan Bidang 0.288 7 0.041 
Disiplin 1.365 7 0.195 
Inisiatif 0.288 7 0.041 
Loyalitas 0.288 7 0.041 
 
Tabel 4 dijelaskan bahwa nilai eigen vector didapat dengan nilai jumlah baris dibagi dengan 
banyaknya kriteria. Contohnya pada kriteria Kualitas Kerja (QK) : 2.746 / 7 = 0.392. Perbandingan 
kriteria akan diuji nilai mutlak dengan mencari Rasio Konsistensi. Bila nilai Rasio Konsistensi lebih 
kecil dari 0.1 maka perbandingan kriteria sudah benar dan nilai eigen vector dapat dipergunakan. 
Bila lebih besar dari 0.1 maka harus dilakukan perbandingan kriteria ulang.  
Nilai eigen maksimum : 
 
= (2.295*0.392) + (5.933*0.195) + (13*0.095) + (23*0.041) + (5.933*0.195) 
 (23*0.041) + (23*0.041) 
= 0.8996 + 1.1569 + 1.2350 + 0.9430 + 1.1569 + 0.9430 + 0.9430 
= 7.2774 
Nilai Consistency Index : 
CI = maks – n 
         n - 1 
= 7.2774 – 7  = 0.2774   = 0.0462 
         7 – 1           6 
Untuk n = 7 , RI (random index) = 1.320 ( tabel saaty ), maka dapat diperoleh nilai consistency ratio 
(CR) sebagai berikut : 
CR  =  CI   = 0.0462   = 0,035 < 0.100. 
               RI        1.320 
 
Hasil Metode Analytical Hierarchy Process (AHP) 
 
Tabel 5 Tabel Nilai Masing-masing Kriteria 
Alternatif Kriteria 
QK KK SK PB DS IS LY 
Alex 0.344 0.554 009 0.115 0.091 0.242 0.091 
Firman 0.089 0.067 0.204 0.136 0.437 0.192 0.172 
Sifa 0.365 0.257 0.205 0.469 0.149 0.325 0.174 











Dengan nilai eigen vector kriteria adalah 
 
Tabel 6 Bobot Kriteria 
Kriteria Eigen Vector 
Kualitas Kerja 0.392 
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Kuantitas Kerja 0.195 
Kecepatan 0.095 





Maka hasil perankingan dari ke empat alternative adalah 
 
Tabel 7 Perankingan 














Tabel 7 menunjukkan hasil perkalian matrik dari nilai terhadap bobo kriteria. Contohnya pada 
alternatif Sonya : (0.344*0.392) + (0.554*0.195) + (0.09*0.095) + (0.115*0.041) + (0.091*0.195) + 
(0.242*0.041) + (0.091*0.041) = 0.289. sehingga dari hasil akhir perkalian matrik tersebut, maka 
dapat dilihat kriteria untuk Alex dengan nilai 0.289 atau 29%, Sifa dengan nilai 0.28 atau 28%, Sidiq 
dengan nilai 0.173 atau 17%, serta Firman dengan nilai 0.259 atau 26%. Hasil analisa menyatakan 
alternatif pada karyawan kategori terbaik adalah : Alex ( Ranking Pertama ), Sifa ( Ranking Kedua 




Berikut ini merupakan kesimpulan dari aplikasi yang telah dibangun dan dapat digunakan. 
Kesimpulan merupakan rangkuman dari seluruh hasil penelitian yang telah dilakukan oleh penulis, 
beberapa kesimpulan yang berguna kedepannya untuk pengembangan maupun masukan bagi 
pembaca dan penulis sendiri. Adapaun kesimpulan yang didapat dari penelitian ini  dapat dijelaskan 
berikut: 
 
1.  SPK pemilihan karyawan terbaik menggunakan metode Analytical Hierarchy Process (AHP) 
telah berhasil dibangun untuk menghasilkan keputusan yang lebih objektif berupa daftar 
perankingan karyawan terbaik. 
2. SPK ini dapat menangani jika terdapat perubahan / penambahan data kriteria dan subkriteria 
karena bersifat dinamis. 
3. Sistem memberikan solusi rekomendasi karyawan terbaik kepada pengguna (user) sesuai 
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